
 

 

 

 

 

GAGASAN EMPATI MENURUT EDITH STEIN DAN RELEVANSINYA 

TERHADAP PENDAMPINGAN ORANG DENGAN HIV/AIDS (ODHA) DI 

KABUPATEN SIKKA OLEH KELOMPOK DUKUNGAN SEBAYA (KDS) 

FLORES-PLUS SUPPORT MAUMERE 

TESIS 

Diajukan kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 

untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat 

guna Memperoleh Gelar Magister Teologi 

Program Ilmu Agama/Teologi Katolik 

Oleh 

DANIEL SETI HALI TOLANG 

NIRM: 23.07.54.0849 .R 

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO 

2025 

  



ii 

 

 



iii 

 

 



iv 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Daniel Seti Hali Tolang 

NIRM : 23.07.54.0849 .R 

menyatakan bahwa tesis berjudul “Gagasan Empati Menurut Edith Stein dan 

Implikasinya Terhadap Pendampingan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di 

Kabupaten Sikka oleh Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus 

Support Maumere” ini benar-benar hasil karya ilmiah saya sendiri dan bukan 

plagiat dari karya yang ditulis orang lain atau lembaga lain. Semua karya ilmiah 

orang lain yang dirujuk dalam tesis ini telah disebutkan sumber kutipannya serta 

mencantumkan pada catatan kaki dan daftar pustaka.  

Jika di kemudian hari terbukti ditemukan  penyimpangan atau kecurangan berupa 

plagiasi atau penjiplakan dan sejenisnya di dalam karya ilmiah ini, saya bersedia 

menerima sanksi akademis yakni pencabutan tesis serta gelar yang saya peroleh dari 

tesis ini. 

Ledalero,... Mei 2025 

Pembuat Pernyataan 

 

Daniel Seti Hali Tolang 

  



v 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TESIS 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademik Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, saya yang 

bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Daniel Seti Hali Tolang 

NIRM : 23.07.54.0849 .R 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero Hak Bebas Royalti Noneksklusif 

(Non-exclucive Royalty-Free Right) atas tesis saya yang berjudul:  

GAGASAN EMPATI MENURUT EDITH STEIN DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PENDAMPINGAN ORANG DENGAN HIV/AIDS (ODHA) DI 

KABUPATEN SIKKA OLEH KELOMPOK DUKUNGAN SEBAYA (KDS) 

FLORES-PLUS SUPPORT MAUMERE 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalty 

Noneksklusif ini Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif berhak menyimpan, 

mengalihmedia/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat di : Ledalero 

Pada tanggal : .... Mei 2025 

Yang menyatakan 

Daniel Seti Hali Tolang 



vi 

 

KATA PENGANTAR 

Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-plus Support Maumere merupakan 

komunitas yang dibentuk untuk membantu mendampingi ORANG dengan HIV/AIDS 

(ODHA) yang ada di Kabupaten Sikka dan kabupaten-kabupaten lain di sekitarnya. 

Pendirian kelompok ini merupakan suatu bentuk keprihatinan terhadap ODHA dengan 

segala persoalan yang mereka alami. Oleh karena statusnya sebagai ODHA, mereka 

mendapat stigma dan diskriminasi dari banyak pihak baik masyarakat, maupun keluarga 

yang kurang memahami hal-hal terkait HIV/AIDS. 

Tesis yang berjudul “Gagasan Empati Menurut Edith Stein dan 

Implikasinya Terhadap Pendampingan Orang Dengan HIV/AIDS (Odha) di 

Kabupaten Sikka Oleh Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support 

Maumere.” Tulisan ini merupakan hasil penelitian empiris mengenai pentingnya 

kesadaran empati yang berdampak pada proses pendampingan ODHA. Penelitian 

ini pun hendak menunjukkan bahwa kesadaran empati, bila dihayati secara 

mendalam mampu menjadi sarana efektif dalam membantu para ODHA dalam 

menghadapi kenyataan akan statusnya dan situasi di sekitarnya (penerimaan 

masyarakat, keluarga).  
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dinamika proses pendampingan yang mengalir dari kesadaran empati. Meskipun 

para pendamping tidak secara khusus mendalami empati tetapi mereka sudah 

menghayatinya terlebih dahulu. Pengalaman ini memberi warna khas dalam 

penelitian ini dan memperkaya refleksi mengenai gagasan empati yang diutarakan 

Edith Stein menjadi sumber inspirasi dalam proses pendampingan ODHA yang 

tergabung dalam KDS Flores-Plus Support Maumere. 

Dalam proses penyelesaian karya tulis ini, penulis tidak berjalan sendirian. 
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ABSTRAK 

Daniel Seti Hali Tolang, 23.07.54.0849.R. Gagasan Empati Menurut 

Edith Stein dan Implikasinya Terhadap Pendampingan Orang Dengan 

HIV/AIDS (Odha) di Kabupaten Sikka Oleh Kelompok Dukungan Sebaya 

(KDS) Flores-Plus Support Maumere. Tesis. Program Pasca Sarjana, Program 

Magister Theologi, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Pokok permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini ialah 

kesadaran empati menjadi motivasi dasar bagi Kelompok Dukungan Sebaya 

(KDS) Flores-Plus Support Maumere dalam proses pendampingan ODHA di 

Kabupaten Sikka. Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini ialah 

Pertama, penelitian ini bertujuan untuk menelaah gagasan dasar yang 

dikemukakan Edith Stein mengenai Empati, serta tata cara penerapannya dalam 

proses pendampingan ODHA. Kedua, penelitian bertujuan mengetahui sejauh 

mana kesadaran empati menginspirasi para pendamping dalam upaya 

mendampingi para ODHA yang tergabung dalam KDS Flores-Plus Support 

Maumere. Ketiga, penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu langkah untuk 

memenuhi persyaratan guna meraih gelar Magister Teologi (S2) di Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 

kualitatif. Pertama, data dikumpulkan melalui proses pengamatan langsung. 

Kedua, melalui wawancara mendalam dengan beberapa pendamping ODHA, 

beberapa ODHA, dan beberapa pihak yang berkompeten pada bidangnya untuk 

menangkap perspektif individu atau pun kolektif. Ketiga, studi kepustakaan. 

Penulis menganalisis literatur pemikiran Edith Stein terkait empati, literatur 

terkait HIV/AIDS, KDS Flores-Plus Support Maumere dan literatur-literatur 

yang relevan demi membangun kerangka konseptual terkait gagasan empati 

dalam proses pendampingan ODHA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan ODHA yang 

dilakukan oleh pihak KDS Flores-Plus Support Maumere dilatarbelakangi oleh 

kesadaran empati. KDS Flores-Plus Support Maumere menaruh fokus 

pendampingan pada aspek psikologi, sosial, dan spiritual. Para pendamping 

umumnya termotivasi terlibat dalam proses pendampingan karena ada perasaan 

kepedulian yang besar kepada para ODHA. Kesadaran empati yang dimiliki para 

pendamping umumnya bermula dari pengalaman mereka sendiri. Tantangan 

internal-eksternal seringkali menghambat proses pendampingan namun karena 

kesadaran dan dorongan empati yang dimiliki membuat proses pendampingan 

tetap berjalan. Ada banyak nilai yang diperjuangkan dalam proses pendampingan 

ODHA seperti: nilai kemanusiaan, keadilan, solidaritas, dan perdamaian. 

Kesadaran empati yang dinyatakan dalam pendampingan ODHA tampak sejalan 

dengan ajaran Gereja Katolik terkait Kerahiman Ilahi sering diartikan sebagai 

belas kasih Allah yang terinspirasi dari semangat injil (iman, harap, kasih). Para 

ODHA yang sering dilanda keputusasaan didampingi secara khusus untuk bangkit 

dan berjuang menuju kehidupan yang lebih baik. 
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Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendampingan ODHA 

yang dilakukan oleh pihak KDS Flores-Plus Support Maumere lahir dari kesadaran 

dan dorongan empati. Hal ini sejalan dengan gagasan empati yang utarakan Edith 

Stein terkait konsep empati. Pada tempat tertentu kesadaran empati memberikan 

inspirasi bagi Gereja Katolik khususnya para calon imam untuk membuka hati untuk 

memberikan pelayanan bagi segenap umat Allah termasuk orang dengan HIV/AIDS. 

Hal ini hendaknya dimulai dengan kesadaran empati dan disempurnakan dengan 

tindakan nyata. 

Kata kunci: Empati, Edith Stein, Pendampingan ODHA, KDS Flores-Plus 

Support Maumere. 
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ABSTRACT 

Daniel Seti Hali Tolang, 23.07.54.0849.R. The concept of Empathy 

According to Edith Stein and its Implication for the Assistance of People with 

Hiv/Aids (ODHA) in Sikka Regency by the Flores-Plus Support Peer Support 

Group (KDS) Maumere. Thesis. Postgraduate Program, Master of Theology 

Program, Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero. 2025. 

The subject matter to be studied in this research is the awareness of empathy as 

the basic motivation for the Flores-Plus Support Peer Support Group (KDS) Maumere 

in the process of assisting PLWHA in Sikka Regency. First, this study aims to examine 

the basic ideas put forward by Edith Stein regarding Empathy, as well as the procedures 

for its application in the process of assisting PLWHA. Second, the research aims to 

determine the extent to which empathy awareness inspires the assistants in their efforts 

to assist PLWHA who are members of the KDS Flores-Plus Support Maumere. Third, 

this research was carried out as one of the steps to fulfill the requirements to obtain a 

Master of Theology (S2) degree at the Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology.  

This research uses a descriptive approach with qualitative methods. First, data 

was collected through direct observation. Second, through in-depth interviews with 

several PLHIV advocates, several PLHIV, and several competent parties in their fields 

to capture individual or collective perspectives. Third, using analysis of Edith Stein's 

works related to empathy, HIV/AIDS, KDS Flores-Plus Support Maumere and relevant 

literature to build a conceptual framework related to the idea of empathy in the process 

of assisting PLHIV. 

The results showed that the assistance of PLWHA carried out by the Flores-

Plus Support KDS was motivated by empathy. KDS Flores-Plus Support Maumere 

focuses on psychological, social, and spiritual aspects. The facilitators are generally 

motivated to be involved in the mentoring process because of a feeling of great 

concern for PLHIV. The empathic awareness of the supporters generally stems from 

their own experiences. Internal and external challenges often hamper the mentoring 

process, but because of their empathetic awareness and drive, the mentoring process 

continues. There are many values that are fought for in the process of assisting 

PLHIV such as: human values, justice, solidarity, and peace. The empathic 

awareness expressed in the mentoring of PLWHA seems to be in line with the 

teachings of the Catholic Church related to Divine Mercy, which is often interpreted 

as God's mercy inspired by the spirit of the gospel (faith, hope, love). PLHIV who 

are often plagued by hopelessness are specially assisted to rise up and strive for a 

better life. 

Thus, this study confirms that the assistance of PLHIV provided by the KDS 

Flores-Plus Support Maumere was born out of awareness of empathy. This is in line 

with Edith Stein's idea of empathy related to the concept of empathy. The Issue about 

empathy in certain places provides inspiration for the Catholic Church, especially 

prospective priests to open their hearts to provide services for all God's people including 

people with HIV/AIDS. This should begin with empathetic awareness and be perfected 

with real action. 

Key words: Empathy, Edith Stein, Mentoring PLWHA, KDS Flores-Plus 

Support Maumere. 
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